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ABSTRAK 

 

Kota Bima merupakan kota yang terletak secara geografis di ujung timur Pulau 

Sumbawa di antara 8°20'-8°30' Lintang Selatan dan 118°41'-118°48' Bujur Timur 

yang sebagian besar wilayahnya dikelilingi oleh wilayah Kabupaten bima. Kota 

bima memiliki penduduk 163.101 Jiwa dengan luas 222,25 Km2 pada tahun 2016 

dikutip dari Pusat Pengembangan Kawasan Perkotaan. Hal ini merupakan salah 

satu penyebab dari bertambahnya jumlah motor, mobil dan kendaraan lainnya. 

Dampak lain dari peningkatan jumlah penduduk yaitu meningkatnya produksi 

karbon. Meningkatnya jumlah karbon ini sendiri dapat menyebabkan dampak 

besar seperti perubahan iklim yang secara tidak langsung mengakibatkan 

ketidakstabilan ekonomi. Apabila dibiarkan secara terus menerus maka hal ini 

dapat menyebabkan suhu udara meningkat dan pemanasan global. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai penyimpanan karbon pada tegakan pohon yang 

berada di RTH dan RTRW Kota Bima. Dengan metode non-destruktif yang 

dilakukan untuk memperoleh nilai biomassa dari pohon yang kemudian akan 

dilakukan perhitungan dengan persamaan alometrik. Hasil penelitian ini berupa 

nilai potensi karbon yang dapat disimpan oleh RTH. Potensi karbon yang dapat 

disimpan pada tegakan RTH di Kota Bima sebesar 388,74 Ton/ha, sedangkan 

pada alokasi RTH pada RTRW 2011-2031 yaitu 1.909,717 Ton hingga 61.238,827 

Ton. Berdasarkan Intergovernmental Panel on Climate Changes atau IPCC 

merekomendasikan batas minimal stok karbon pada lahan hutan primer, sekunder, 

dan agroforestri sebesar 138 Ton/ha, dengan demikian RTH pada Kota Bima telah 

memenuhi kemampuan untuk menyimpan karbon dengan asumsi bahwa sampel 

plot mewakili populasi. 

 

Kata Kunci : Biomassa, Persamaan Alometrik, Ruang Terbuka Hijau, Stok 

Karbon 
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ABSTRACT 

 

Bima City is a city located geographically on the eastern tip of Sumbawa Island 

between 8°20'-8°30' South Latitude and 118°41'-118°48' East Longitude, most of 

which is surrounded by Bima Regency. Bima city has a population of 163,101 

people with an area of 222.25 Km2  in 2016 quoted from the Center for Urban 

Area Development. This is one of the causes of the increasing number of 

motorcycles, cars and other vehicles. Another impact of the increase in 

population is the increase in carbon production. This increasing amount of 

carbon alone can cause major impacts such as climate change which indirectly 

results in economic instability. If left continuously then this can cause air 

temperature to increase and global warming. This study aims to determine the 

value of carbon storage in tree stands located in the Green Open Space and 

RTRW Bima City. The non-destructive method is used to obtain biomass values 

from trees which will then be calculated using allometric equations. The results of 

this study are the potential value of carbon that can be stored by green open 

space. The carbon potential that can be stored in the green open space stands in 

Bima City is 388.74 tons/ha, while the allocation of green open space in the 2011-

2031 RTRW is 1.909.717 tons to 61,238.827 tons. Based on the Intergovernmental 

Panel on Climate Changes or IPCC recommends a minimum limit of carbon 

stocks in primary, secondary, and agroforestry forest of 138 tons/ha, thus green 

open space in Bima City has fulfilled the ability to store carbon with the 

assumption that the sample plots are representative of the population. 

 

 

Keywords: Allometric Equation, Biomass, Carbon Stock, Green Open Space 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada Peraturan Mentri Pekerjaan Umum 

Nomor: 05/PRT/M/2008 yaitu wilayah dengan bentuk panjang ataupun 

berkelompok, digunakan untuk lokasi tumbuhnya tanaman secara alami dan 

buatan serta bersifat terbuka. Adapun Ruang Terbuka Hijau (RTH) di suatu 

wilayah memiliki beberapa fungsi penting seperti sebagai taman kota, produsen 

oksigen, menerima air hujan, pengatur iklim mikro supaya perputaran udara dan 

air yang terjadi lancar dan alami. 

Faktor kunci terjaganya kualitas lingkungan pada suatu lanskap salah 

satunya yaitu dengan adanya RTH dengan luasan yang mencukupi pada suatu 

tatanan lanskap tersebut. RTH pada suatu lanskap dapat berupa RTH permanen 

yaitu pekarangan, kebun campuran, taman, dan hutan yang didominasi oleh 

tanaman tahunan serta RTH non-permanen yang berupa sawah dan tegalan yang 

didominasi oleh tanaman semusim (Adinugroho, 2012). Secara ekologis, vegetasi 

yang ada pada RTH juga berfungsi sebagai pengendali iklim. Salah satu cara 

untuk mengendalikan perubahan iklim adalah dengan mengurangi emisi gas 

rumah kaca (CO, CH, N O) yaitu dengan mempertahankan keutuhan hutan alami 

dan meningkatkan kerapatan populasi pepohonan di luar hutan, atau pada wilayah 

perkotaan disebut RTH. Bila dibandingkan dengan sistem penggunaan lahan 

pertanian, hutan alami  dengan keragaman jenis pepohonan yang telah berumur 

panjang dan seresah yang banyak merupakan gudang penyimpan karbon (C) 

tertinggi. Apabila hutan dialih fungsikan menjadi lahan pertanian maupun 

perkebunan dan ladang penggembalaan, tentunya jumlah karbon (C) yang 

sebelumnya tersimpan akan berkurang atau menurun. Hal tersebut dikarenakan 

jumlah karbon (C) yang tersimpan pada tiap lahan yang ada memiliki kadar yang 

berbeda-beda, tergantung pada keragaman dan kerapatan tumbuhan yang ada, cara 

pengolahannya, serta jenis tanahnya (Hairiah et al. 2001). 

Kota Bima merupakan kota yang terletak secara geografis di ujung timur 

Pulau Sumbawa di antara 8°20'-8°30' Lintang Selatan dan 118°41'-118°48' Bujur 
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Timur yang sebagian besar wilayahnya dikelilingi oleh wilayah Kabupaten Bima. 

Menjadi kota yang cukup maju dibidang perekonomian di bagian timur Pulau 

Sumbawa Kota Bima memiliki penduduk 163.101 Jiwa dengan luas 222,25 Km2 

pada tahun 2016 dikutip dari Pusat Pengembangan Kawasan Perkotaan. Pada 

tahun 2020 menurut Badan Pusat Statistik Kota Bima Jumlah penduduk 

meningkat menjadi 176.432 jiwa. Dampak dari peningkatan jumlah penduduk 

yaitu meningkatnya produksi karbon. Meningkatnya jumlah karbon ini sendiri 

dapat menyebabkan dampak besar seperti perubahan iklim yang secara tidak 

langsung mengakibatkan banjir hingga ketidakstabilan ekonomi. Apabila 

dibiarkan secara terus menerus maka hal ini dapat menyebabkan suhu udara 

meningkat dan pemanasan global. 

Di Kota Bima terjadi perubahan lahan di mana RTH berupa hutan beralih 

fungsi menjadi lahan yang ditanami dengan tanaman musiman seperti jagung. Di 

lapangan, petani banyak yang melakukan pembukaan lahan di hutan. Lahan-lahan 

yang bukan merupakan hutan yang seharusnya menjadi penyangga air hujan juga 

ikut terbabat. Bukit-bukit dengan kemiringan tinggi juga ditanami jagung. 

Dilansir dari pemberitaan media online suara NTB bahwa degradasi lahan dan 

hutan di NTB terlihat dari meningkatnya lahan kritis. Dinas lingkungan hidup 

NTB mencatat, terhitung sampai tahun 2019 terdapat 280.941 hektar luas hutan 

lahan kritis. Nilai tersebut menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2013, 

dimana luas hutan lahan kritis hanya seluas 141.376 hektar. Dari ratusan hektar 

lahan kritis yang terdapat di NTB, seluas 92.238,24 merupakan hutan yang benar-

benar gundul. Sebesar 1.093 hektar berada di Kota Bima, akibat dari pengalihan 

yang terjadi pada hutan yang seharusnya menjadi penyangga air hujan sekaligus 

penyimpan karbon mengakibatkan terjadinya banjir di Kota Bima. Pada tahun 

2016 banjir bandang menenggelamkan hampir seluruh wilayah di Kota Bima.  

Wilayah yang ditanami pohon bertajuk atau pohon tahunan memiliki 

kemampuan untuk mencegah dan mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh 

peningkatan jumlah karbon. Hal ini dikarenakan pohon dapat menyerap dan 

menyimpan karbon. Untuk mengetahui cadangan karbon yang dapat disimpan 

oleh batang pohon dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pengukuran secara 

destruktif dan non-destruktif. Pengukuran destruktif dilakukan dengan mengambil 
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serta melakukan pengrusakan pada tumbuhan. Pengukuran non-destruktif 

dilakukan tanpa merusak tumbuhan. Dalam penelitian ini, akan dilakukan cara 

non-destruktif dengan mengukur Diameter Batang Harian (DBH) pada tumbuhan.  

Analisis cadangan karbon pohon pada penelitian ini dilakukan pada RTH 

permanen, mengingat bahwa jumlah cadangan karbon pada lahan pertanian (RTH 

non permanen) jauh lebih kecil daripada hutan (Adinugroho, 2012). 

Berdasarkan deskripsi di atas telah dipaparkan mengenai permasalahan 

awal yang mendorong dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai penyimpan karbon di 

Kota Bima dengan menghitung biomassa menggunakan persamaan alometrik 

dimana persamaan alometrik dapat digunakan untuk mengetahui jumlah stok 

karbon yang tersimpan pada pohon yang terdapat pada Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) yang diteliti. 

I.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang tersebut 

yaitu: 

1. Berapakah potensi nilai penyimpanan karbon pada tegakan pohon yang 

berada di RTH Kota Bima?  

2. Berapakah alokasi penyimpanan karbon pada tegakan pohon di RTRW 

Kota Bima? 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh potensi nilai penyimpanan karbon pada tegakan pohon 

yang berada di RTH Kota Bima 

b. Memperoleh alokasi penyimpanan karbon pada tegakan pohon yang 

berada di RTRW Kota Bima 

2. Berikut ini merupakan beberapa manfaat dari penelitian ini : 

a. Aspek Keilmuan 

Secara keilmuan, penelitian ini mampu memberikan kajian dalam 

penentuan analisis ketersediaan Ruang Terbuka Hijau dalam 

menyimpan karbon. Sehingga penelitian ini mampu memberikan hasil 
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kepada pembaca tentang nilai analisis ketercukupan Ruang Terbuka 

Hijau jika dilihat dari kemampuannya sebagai penyimpan karbon. 

b. Aspek Kerekayasaan 

Berdasarkan aspek kerekayasaan, maka dapat diketahui bahwa 

penelitian ini mampu dijadikan sebagai acuan dalam mengetahui 

ketersediaan Ruang Terbuka Hijau yang disesuaikan dengan wilayah 

serta dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi pihak yang 

berkaitan sebagai salah satu dasar acuan dalam menganalisis 

ketersediaan Ruang Terbuka Hijau pada suatu wilayah. 

I.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut : 

1. Data lapangan yang digunakan untuk menghitung stok karbon yang 

tersimpan yaitu data diameter pohon (DBH). 

2. RTH yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu RTH permanen meliputi 

Hutan Kota Manggonao, Jalur Hijau Jalan Soekarno Hatta serta Taman 

Kota Ria yang berada di Kota Bima.  

3. Stok karbon yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu stok karbon yang 

tersimpan pada batang pohon. 

4. Perhitungan alometrik yang digunakan mengetahui jumlah stok karbon 

yang tersimpan di batang pohon menggunakan persamaan alometrik 

berdasarkan iqlim wilayah penelitian. 

5. Plot yang digunakan yaitu berdasarkan (Permenhut no P.33/Menhut-

II/2009) dimana ukuran plot pada 20 meter x 20 meter untuk taman dan 

jalur hijau sebanyak 2 kali ulangan serta plot ukuran 20 meter x 125 meter 

berbentuk persegi Panjang sebanyak 2 kali ulangan untuk hutan alam. 

6. Jumlah untuk plot pada penelitian ini merujuk pada Idris et all (2013) 

dimana untuk lahan dengan luas kurang dari 1000 ha, maka intensitas 

sampling yang digunakan yaitu 2% - 5%. Jumlah plot pada penelitian ini 

yaitu 6 plot utama dimana 2 plot yang terletak di Hutan Kota Manggonao, 2 

plot di Taman Kota Ria dan 2 plot pada Jalur Hijau Jalan Soekarno-Hatta. 
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I.5 Konsep Pendekatan Penelitian 

Konsep pendekatan penelitian berikut ini berisi kerangka berpikir penelitian 

dan diagram alir yang menjelaskan penelitian yang dilakukan secara garis 

besar. 

Tabel I-1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Permasalahan Terjadi Perubahan Lahan Dimana RTH Berupa Hutan Beralih 
Fungsi Menjadi Lahan Yang Ditanami Dengan Tanaman 
Musiman Sehingga Menyebabkan Terjadinya Bencana Alam 
Seperti Banjir Tiap Tahunnya Dan Penurunan Kemampuan 
RTH Dalam Menyimpan stok karbon. 

Alternatif Pemecahan 
Masalah 

Melakukan Perhitungan Stok karbon dengan metode non-
destruktif 

Pemecahan Masalah Melakukan Penelitian Untuk Melihat Analisis Ketersediaan 
RTH berdasarkan Kemampuan Pohon Dalam Menyimpan 
Stok Karbon secara non-destruktif, dimana data lapangan 
berupa diameter pohon (tegakan) diambil dengan melakukan 
pengukuran langsung untuk dihitung dengan menggunakan 
persamaan alometrik. 

Metode Pemecahan 
Masalah 

- Melakukan Pengukuran Non-Destruktif Terhadap pohon 
pada RTH . 
- Melakukan Perhitungan Biomassa Dari Data Diameter 
Pohon Yang Telah Diambil Di Lapangan Dengan 
Menggunakan Persamaan Alometrik. 
- Melakukan Perhitungan Stok Karbon Dari Hasil 
Perhitungan Biomassa. 
- Melakukan Analisis Terhadap Ketersediaan RTH 
Berdasarkan Kemampuan Dalam Menyimpan Stok Karbon. 
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Gambar I-1 Kerangka Pikiran 

I.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Peneltian Tugas Akhir mengenai “Analisis Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) Berdasarkan Kemampuan Pohon Dalam Menyimpan Stok Karbon Di Kota 

Bima” disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi mengenai uraian latar belakang penelitian tentang Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) dan Stok Karbon, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan 

masalah, konsep pendekatan penelitian yang berisi kerangka berpikir dan diagram 

alir yang digunakan serta sistematika penulisan tugas akhir.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi mengenai uraian studi literatur sebagai landasan teori tentang Kawasan 

Konservasi, Ruang Terbuka Hijau, Tipologi RTH, RTH Perkotaan, RTH dalam 

RTRW, Konsep dasar biomassa dan karbon, pendugaan cadangan karbon sebagai 

referensi dan pedoman berkaitan dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Berisi mengenai uraian lokasi penelitian yaitu Di Kota Bima, alat dan bahan 

penelitian untuk melakukan pengambilan data diameter pohon di lapangan serta 

software untuk mengolah data berupa ArcGIS dan Microsoft Office, teknik 
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pengumpulan data, analisis data, diagram alir dan tahapan penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berisi mengenai uraian hasil dan pembahasan dari analisis tentang sebaran dan 

klasifikasi RTH di Kota Bima, Kesesuaian RTH dengan RTRW, Hasil 

Perhitungan Biomassa pada RTH, Hasil perhitungan Stok karbon pada RTH serta 

analisis ketersediaan RTH berdasarkan kemampuan dalam menyimpan stok 

karbon. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi mengenai kesimpulan dari penelitian tugas akhir yang telah dilaksanakan 

dan rekomendasi saran yang dapat diberikan penulis atas penelitian selanjutnya. 
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